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ABSTRAK

Gastrodiplomasi merupakan bagian dari Diplomasi Publik dan Budaya,
Gastrodiplomasi digunakan untuk membuat citra baik dengan menggunakan makanan sebagai
alat untuk merubah cara pandang Individu maupun Kelompok menjadi positif terhadap suatu
Negara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Gastrodiplomasi Indonesia
dalam menciptakan Nation Branding Negara Indonesia di Belanda. Penelitian ini Dianalisis
menggunakan Teori Juyan zhang yaitu Mapping and comparing The Gastrodiplomacy
Strategy, terdiri dari enam Strategi yaitu, product Marketing Strategy, Food Event Strategy,
Coalition-Building Strategy, Media Relation Strategy, Opinion Leaders Strategy, dan
Education Strategy. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif dengan
menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui
dokumen-dokumen, artikel, jurnal, laporan maupun website resmi Pemerintah. Hasil dari
penelitian ini melalui penerapan enam Strategi Mapping and comparing the Gastrodiplomacy
Strategys telah membuktikan bahwa Indonesia sudah melakukan Gastrodiplomasi melalui
Makanan Indonesia di Belanda, sejarah Indonesia dan Belanda mendukung adanya persamaan
budaya makan Indonesia dan Belanda sehingga memudahkan aktor pemerintah maupun non-
aktor pemerintah dalam mempromosikan makanan Indonesia di Belanda. Hal ini telah

mencapai negara Indonesia dalam menciptakan Nation Branding makanan Indonesia di
Belanda.

Kata Kunci : Gastrodiplomasi, Nation Branding, Strategi, Makanan Indonesia

Indralaya, Maret 2024
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ABSTRACT

Gastrodiplomacy is part of Public and Cultural Diplomacy, Gastrodiplomacy is used to create
a good image by using food as a tool to change the perspective of individuals and groups to be
positive towards a country. The purpose of this research is to find out Indonesia's
Gastrodiplomacy Strategy in creating Nation Branding of Indonesia in the Netherlands. This
research was analyzed using Juyan Zhang's theory of Mapping and comparing the
Gastrodiplomacy Strategy, consisting of six strategies, namely, Product Marketing Strategy,
Food Event Strategy, Coalition-Building Strategy, Media Relations Strategy, Opinion Leaders
Strategy, and Education Strategy. The author uses a qualitative-descriptive research method
using secondary data, which is data obtained indirectly or through documents, articles,
Journals, reports and official government websites. The results of this study through the
application of the six Mapping and comparing the Gastrodiplomacy Strategies have proven
that Indonesia has carried out Gastrodiplomacy through Indonesian Food in the Netherlands,
the history of Indonesia and the Netherlands supports the similarity of Indonesian and Dutch
eating cultures, making it easier for government actors and non-government actors to promote
Indonesian food in the Netherlands. This has achieved the Indonesian state in creating Nation
Branding of Indonesian food in the Netherlands.

Keywords: Gastrodiplomacy, Nation Branding, Strategy, Indonesian Food
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pada era kuno sebelum masehi tahun 2580 kegiatan Diplomatik telah ada dan
berlangsung cukup lama di berbagai negara, Diplomasi adalah salah satu soft power yang
dikenal sebagai suatu alat yang digunakan untuk bernegosiasi antar negara, sebagai alat yang
diupayakan untuk mengurangi perselisihan serta alat untuk membuat kerja sama dalam
hubungan Bilateral maupun Multilateral untuk mencapai keuntungan lebih dari negara lain.
Pada sejarahnya diplomasi dibagi menjadi Diplomasi tradisional dan Diplomasi modern.
Diplomasi tradisional (7raditional diplomacy) dikenal dengan Diplomasi dengan era
Diplomasi yang sering menggunakan ancaman atau penggunaan kekuatan sebagai bentuk
negosiasinya tetapi jarang menjadi ancaman nyata sedangkan Diplomasi modern (New
diplomacy) sendiri dimulai pada abad kedua belas hingga lima belas ditandai dengan
berbagai negara mulai mengirim utusan ke negara lain untuk menyampaikan pesan maupun
pandangan terhadap negara lain serta membuat kesepakatan atas nama negara yang disetujui
oleh kedua negara tersebut dan ditandai dengan perwakilan-perwakilan negara mulai menetap
di negara luar dalam rangka memonitor berbagai urusan penting yang terjadi di negara
tersebut, new diplomacy ini juga sering disebut dengan Demokrasi demokratis atau Diplomasi
terbuka dimana perjanjian atau negosiasi dilakukan secara terbuka dan tidak boleh diubah
secara rahasia. Periode Diplomasi demokratis merupakan periode yang menandai transisi dari

diplomasi tradisional menjadi diplomasi modern.



Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya isu-isu internasional saat ini Diplomasi
modern semakin ditekan untuk memberikan dampak serta efektifitas yang mendukung dalam
kepentingan nasional suatu negara baik di bidang Sosial, Politik, Ekonomi, Budaya maupun
Lingkungan. Studi Hubungan Internasional selalu memberikan wadah bagi konsep-konsep
baru Diplomasi yang muncul pada masa ke masa, konsep-konsep yang baru terbentuk
tersebut kemudian digunakan sebagai proses-proses dalam menentukan cara berfikir dan
bertindak suatu negara dalam melakukan Diplomasi dari satu negara ke negara yang
ditujukan, new diplomacy digunakan sebagai alat untuk mendapatkan kepentingan nasional
dengan cara damai tanpa adanya kekerasan, Diplomasi ini tidak hanya dilakukan oleh aktor
negara, namun juga dapat dilakukan oleh aktor non-negara, seperti Perusahaan Internasional,
masyarakat maupun individu. Diplomacy modern sendiri dapat dilakukan dengan beberapa
cara, salah satu cara yang banyak digunakan di banyak negara adalah Diplomasi Publik.
Diplomasi ini merupakan Diplomasi yang dapat mempengaruhi individu ataupun kelompok
lainnya dengan cara yang positif sehingga dapat merubah sudut pandang orang tersebut
terhadap suatu negara. salah satu bagian dari diplomasi publik adalah Diplomasi budaya,
Diplomasi budaya merupakan salah satu bentuk diplomasi publik yang dijalankan suatu
negara dalam memperkenalkan, mempromosikan, melindungi kebudayaan kepada negara
tertentu untuk membangun kepentingan nasional. Penggunaan instrument budaya di suatu
negara akan mempengaruhi negara lain, dan salah satu metode yang digunakan dalam

Diplomasi Publik adalah makanan, sebuah teknik yang dikenal sebagai Gastrodiplomasi.

Gastrodiplomasi merupakan salah satu bagian dari Diplomasi publik dan Diplomasi
budaya, Gastrodiplomasi digunakan untuk membuat citra baik dengan menggunakan
makanan sebagai alat untuk merubah cara pandang individu ataupun kelompok menjadi lebih

positif dalam memandang suatu negara. Makanan adalah salah satu alat komunikasi non-



verbal yang sangat berpengaruh untuk mengubah persepsi publik internasional serta sebagai

sarana nation branding suatu negara dalam menciptakan citra positif di mata dunia.

Berbagai negara di dunia sudah membuktikan sendiri kesuksesan Gastrodiplomasi ini
beberapa diantaranya adalah negara berkembang di ASEAN. Negara berkembang
menggunakan Gastrodiplomasi sebagai Nation branding, Nation branding sendiri bertujuan
untuk memperbaiki reputasi bangsa, meningkatkan citra, memajukan ekonomi dan politik,
serta meningkatkan daya saing bangsa dimana melalui Gastrodiplomasi negara berkembang
memanfaatkannya sebagai jalan untuk lebih dikenal dalam kalangan Internasional melalui
pengenalan makanan. Contoh negara berkembang di Kawasan ASEAN yaitu Thailand
memanfaatkan Gastrodiplomasi dalam mencapai kepentingan nasionalnya dalam
memperbaiki citra buruk negaranya di kanca internasional. Negara tersebut mempunyai
strategi dalam melakukan Gastrodiplomasi. Negara Thailand diklaim sebagai negara yang
melakukan Gastrodiplomasi sebagai sarana memperbaiki citra buruk mereka melalui promosi
makanan lokal Thailand lewat program food festival “Global thai” yang membuat makanan
Thailand kini mendunia bahkan negara ini berusaha meyakinkan pemeluk agama islam untuk
mencicipi kuliner mereka dengan melakukan pelabelan Halal pada makanan yang bisa
dinikmati para mayoritas muslim, tentu saja hal ini sangat diterima dengan positif oleh
individu maupun kelompok di berbagai negara dunia sehingga menciptakan keuntungan

dengan meningkatnya jumlah wisatawan lokal dan tourist muslim ke Thailand.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang mulai memanfaatkan
Gastrodiplomasi sebagai alat untuk membentuk nation Branding. Makanan dan simbol-
simbol yang diwakilkannya dapat digunakan untuk mengkomunikasikan nilai-nilai negara.
Indonesia sebagai negara yang dijuluki mother of spices karena memiliki 275 jenis rempah
dari 400-500 jenis rempah di dunia dan Pada tahun 2016 Indonesia menempati peringkat ke-4
penghasil rempah terbanyak di dunia dengan total produksi mencapai 113.649 Ton
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diantaranya lada, cengkeh, kayu manis, vanili, jahe, kunyit, dan pala (FAO, 2016). Indonesia
mulai memanfaatkan hal tersebut sebagai simbol makanan negara Indonesia. Makanan
Indonesia dikenal memiliki rasa yang kaya dan kompleks, Makanan-makanan kuliner yang
terkenal akan cita rasa rempah Indonesia sangatlah banyak tetapi popularitas makanan
Indonesia yang berancka ragam dan kaya akan cita rasa tersebut masih tertinggal jauh

dibandingkan negara Asia lainnya seperti Tom yum dari Thailand, nasi lemak dari Malaysia.

Salah satu makanan Indonesia yang banyak menggunakan rempah tersebut contohnya
adalah Rendang. Pada tahun 2017 Rendang menjadi salah satu makanan yang berhasil
menduduki posisi pertama dari daftar “World'’s 50 most Delicious foods” (CNN, 2017) serta
tahun 2018, Rendang secara resmi ditetapkan sebagai salah satu dari lima hidangan nasional
Indonesia. Reputasi yang muncul dari penobatan tersebut rendang dapat dimanfaatkan
menjadi modal untuk promosi makanan Indonesia ke dunia. Pemerintah Indonesia melihat
adanya potensi besar dalam penggunaan Gastrodiplomasi sebagai pendekatan soft power
untuk memperkenalkan dan meningkatkan Diplomasi publik dan citra negara di dunia
Internasional. Rendang yang dikenal mancanegara dapat menjadi peluang yang luas bagi
masyarakat untuk lebih bisa di manfaatkan dan mempromosikan kuliner sebagai daya tarik

Indonesia.

Daya tarik rempah Indonesia sangat kuat, bahkan penjajahan yang dilakukan oleh
bangsa Eropa di Indonesia bermula dari keinginan bangsa Eropa yang Ingin menguasai
rempah-rempah Indonesia. Berdasarkan Sejarah, Belanda tidak bisa dipisahkan dari
Indonesia karena pada dasarnya Belanda sendiri hadir di Indonesia melalui penjajahan yang
dilakukan Belanda pada tahun 1800an. Hubungan antar kedua negara ini mengalami pasang
surut terutama pasca Covid-19 tahun 2021 dimana bukan hanya Indonesia, tetapi
perekonomian seluruh dunia juga terdampak akibat pandemi ini, dalam menyongsong
kembali perekonomian Indonesia akibat covid-19 diperlukan kesusuaian situasi dengan
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membangun siklus bisnis manajemen. Dalam siklus ini sendiri Indonesia mulai
mengembangkan potensi yang ada dalam meningkatkan perekonomiannya. Belanda yang
memiliki keterkaitan historis yang cukup dalam bahkan kedua negara menghasilkan
akulturasi budaya yang mulai dimanfaatkan Indonesia dalam pengembangan ekonominya.
Melalui alkuturasi budaya ini sendiri menghasilkan pengaruh pada setiap lapisan budaya
masing-masing negara salah satunya kuliner pada masing-masing negara. dari latar belakang
Ini sendiri yang pada akhirnya memungkinkan kedua negara tetap melanjutkan hubungan
bilateral sekaligus mempererat hubungan diplomatik khususnya pada Diplomasi publik,
sehingga dipilih Gastrodiplomasi sebagai alat yang memiliki potensi besar dalam
pengembangannya. Indonesia dan Belanda dapat menjadi unggul dalam pelaksanaan
Gastrodiplomasi ini karena kedua negara memiliki hubungan yang kuat dalam budaya dan

hubungan bilateral.

Strategi Gastrodiplomasi merupakan kegiatan Diplomasi yang dapat menghasilkan
keuntungan bagi negara Indonesia untuk mempromosikan kekayaan kulinernya ke negara
lain. Pada tahun 2021 menurut data Badan Statistik Belanda (CBS, 2021), jumlah Penduduk
Belanda yang memiliki latar belakang imigran dari Indonesia sebesar 352.298 jiwa.
Berdasarkan data tahun 2017 yang dimuat dalam buku “Favorite Indonesian Restaurant in
The Netherlands” terdapat 330 pelaku bisnis penjual masakan Nusantara di Belanda, Terdiri
dari 190 restaurant, 118 take away service, dan 22 Toko Indonesia di Belanda. Berdasarkan
data tersebut Indonesia memanfaatkan Belanda sebagai “pintu masuk™ kuliner Indonesia ke
dunia (Mayerfas, 2021). Indonesia memulai dari negara Belanda karena Belanda merupakan
salah satu negara yang memiliki banyak restoran Indonesia diantaranya seperti Restaurant
Tempo Doloe, Restauran Kartika, Bromo Indah dan sebagainya. KBRI Den Haag melihat
potensi kuliner Indonesia sebagai alat untuk menunjukkan citra Indonesia sebagai negara

kuliner yang menarik. Gastrodiplomasi Indonesia di Belanda juga melibatkan aktor non



negara, seperti organisasi masyarakat Indonesia di Belanda yaitu Diaspora serta Culinary
Task Force yang merupakan divisi Indonesia satu yang didirikan untuk membantu
pelaksanaan Gastrodiplomasi di Belanda. Bukan hanya Restaurant Indonesia yang ada di
Belanda, ssebagai kelanjutan dari Gastrodiplomasi, KBRI Den Haag juga memeriahkan
Embassy Festival dengan kuliner dan tarian Indonesia yang rutin diadakan setiap tahun di

Belanda.

Berdasarkan latar belakang tersebut, terlihat bagaimana kuliner Indonesia mempunyai
banyak potensi untuk lebih dikenal dunia. Adapun penelitian ini melihat bagaimana Strategi
Gastrodiplomasi Indonesia ini menarik, karena berdasarkan Sejarah Indonesia dan Belanda
mempunyai keterikatan yang cukup kuat, sehingga dalam hal ini, Indonesia memiliki kuliner
yang dapat dipergunakan untuk mempromosikan makanan khas Indonesia yang kaya akan
rempah kepada Belanda serta mampu menjaga hubungan Diplomatik antara Indonesia dan
Belanda. Oleh karena Itu, beberapa hal yang penulis sampaikan diatas merupakan hal yang
melatar belakangi untuk penulis dalam meneliti Strategi Gastrodiplomasi melalui kuliner

dalam menciptakan nation Branding kepada negara Belanda.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, Rumusan masalah yang akan dibahas
yaitu “Bagaimana strategi Gastrodiplomasi Indonesia dalam menciptakan Nation Branding di

Belanda pada tahun 2021-20227?”

1.3 TUJUAN PENELITIAN



Berdasarkan uraian dalam latar belakang serta pernyataan peneliti, tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Gastrodiplomasi Indonesia dalam Upaya

Nation Branding di Belanda pada tahun 2021-2022.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk :
1. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber wawasan serta menjadi

referensi maupun rujukan pertimbangan dalam perkembangan Ilmu Hubungan

Internasional khususnya bagi aktor pemerintah maupun non-pemerintah di berbagai

negara dalam  memahami  strategi  Gastrodiplomasi  Indonesia  dalam

mengimplementasikan program Nation branding di negara Belanda tahun 2021-2022.

2. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa Unsri terkhususnya
bagi mahasiswa jurusan [Imu Hubungan Internasional.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan dalam perkembangan konsep
Gastrodiplomasi di Indonesia.

C. Hasil penelitian diharapkan dapat membuat kerja sama Diaspora bersama
pemerintah Indonesia menjadi lebih baik dalam meningkatkan restoran kuliner di
Indonesia di Belanda.

d. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian di masa
mendatang

e. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca baik sebagai

pelengkap maupun bahan perbandingan.
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